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ABSTRAK

Nama : Jamirul Ahda

NIM 170801033

Fakultas/Jurusan : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan/lIImu Politik
Judul : Politik Kebudayaan dan Eksistensi Majelis Adat Aceh
Pembimbing : Reza Idria, S.H.l., M.A., Ph.D.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tujuan politik pemerintah Aceh dalam pembentukan
Majelis Adat Aceh ditinjau dari politik kebudayaan, terjadinya konflik internal ditubuh Majelis
Adat Aceh dan eksistensi Majelis Adat Aceh dalam pelestarian adat dan budaya di Aceh. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis yang bersifat deskriptif. Informan
penelitian ini terdiri pihak MAA dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa tujuan politik
pemerintah Aceh dalam pembentukan Majelis Adat Aceh Ditinjau dari Politik Kebudayaan ialah
untuk memperkuat identitas lokal yang dikarenakan Aceh memiliki jumlah suku yang beragam.
Serta menghindari pertentangan nilai adat dan nilai Islam yang dikarenakan Aceh ialah provinsi
yang menjalankan nilai-nilai syariat Islam. Konflik internal ditubuh MAA melibatkan lembaga
Wali Nanggroe Aceh, Gubernur Aceh dan pihak yang memiliki kepentingan lainnya. Konflik ini
berhubungan dengan penetapan kepemimpinan MAA yang tidak kunjung usai karena masing-
masing pihak memiliki kepentingan tersendiri untuk menguasai MAA. Eksistensi Majelis Adat
Aceh dalam pelestarian adat dan budaya di Kota Banda Aceh dilakukan dengan mengadakan
sosialisasi adat dan budaya lokal, melaksanaan pembinaan dan pengembangan kehidupan hukum
adat dan istiadat, mengadakan pelatihan kepada aparatur gampong, mengadakan penyuluhan adat
dan budaya dan penerbitan buku-buku terkait adat dan budaya lokal.

Kata Kunci: Politik Kebudayaan, Eksistensi, Majelis Adat Aceh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Aceh misalnya, dua puluh tahun yang lalu, anak-anak remajanya masih banyak yang
berminat untuk belajar Tari Ranub Lampuan (Tari Aceh). Hampir setiap minggu dan dalam acara
kesenian, remaja di sana selalu diundang pentas sebagai hiburan budaya yang meriah. Saat ini,
ketika teknologi semakin maju, kebudayaan-kebudayaan Aceh tersebut semakin ditinggalkan.
Padahal adat dan budaya dapat dilestarikan dan dikembangkan, dan pada taraf-taraf tertentu dapat
menjadi pariwisata budaya yang menghasilkan pendapatan untuk pemerintah baik pusat maupun
daerah, juga dapat menjadi lahan pekerjaan yang menjanjikan bagi masyarakat sekitarnya.’
Seharusnya semakin berkembangnya zaman semakin kuat pula budaya yang harus dibangkit dan
dilestarikan.

Berbicara tentang Budaya Aceh memang tak habis-habisnya dan tak akan pernah selesai
sampai kapanpun. Topik yang satu ini memang menarik untuk dibicarakan terutama karena budaya
itu sendiri sesungguhnya merupakan segala hal yang berhubungan dengan hidup dan kehidupan
manusia. Jadi,selama manusia itu masih ada, selama itu pula persoalan budaya akan terus
dibicarakan. Kuatnya pengaruh globalisasi terhadap kehidupan adat dan budaya masyarakat Aceh
tersebut, maka dibentuklah sebuah lembaga adat dengan nama Majelis Adat Aceh (MAA).

Lembaga yang diberi wewenang untuk menyelenggarakan pembangunan di bidang Adat
dan Adat Istiadat salah satu di antaranya Lembaga Majelis Adat Aceh (MAA), hal ini sesuai dengan

Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2004 Tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja

! Nurhaidah, Dampak Pengaruh Globalisasi Bagi Bangsa Indonesia. Jurnal Pesona dasar, Vol. 3 No. 3,
(2015), h. 10.



Majelis Adat Aceh Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Qanun Nomor 10 Tahun 2008 Tentang
Lembaga Adat. Dan selanjutnya, dikuatkan oleh keberadaan Sekretariat Majelis Adat Aceh dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Keistimewaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Peraturan Gubernur Aceh
Nomor 33 Tahun 2008 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga
Keistimewaan Aceh.?

Majelis Adat Aceh (MAA) merupakan suatu lembaga yang memiliki keistimewaan di Aceh
dalam melaksanakan pembangunan bidang Adat Istiadat, mempunyai beberapa tugas seperti
melakukan pembinaan dan pemberdayaan lembaga adat dan tokoh-tokoh adat, hukum adat, adat
istiadat khazanah adat dan penelitian adat istiadat. Untuk melaksanakan berbagai tugas dan
fungsinya, Majelis Adat Aceh membutuhkan banyak dana dan dukungan masyarakat dan para
tokoh-tokoh masyarakat. Hal ini dikarenakan budaya dan adat itu bukan hanya dilestarikan tapi
juga diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat.®

Majelis Adat Aceh (MAA) dibentuk untuk mengisi keistimewaan Aceh di bidang Adat
Istiadat yang merupakan seperangkat nilai-nilai keyakinan sosial yang tumbuh dan berakar dalam
kehidupan masyarakat Aceh. Majelas Adat Aceh (MAA) dalam menjalankan fungsinya memiliki
arah Kebijakan tersendiri yaitu melaksanakan koordinasi dalam pembinaan nilai adat dan Adat
Istiadat, dan juga melaksanakan koordinasi dalam pembinaan peradilan adat, meningkatnya
pembinaan terhadap Lembaga Adat dan meningkatnya pelestarian terhadap benda-benda khazanah

adat.

2 Sekretariat Majelis Adat Aceh, Laporan Kinerja MAA, (Banda Aceh: MAA, 2024), h. 1.
% Jum’adi, Strategi Majelis Adat Aceh (MAA) Dalam Melestarikan Budaya Aceh. (Banda Aceh, Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), h. 150.



Adapun tugas dari MAA yaitu melestarikan, membina, mengkaji, mengembangkan adat-
istiadat dan budaya. MAA Memiliki misi penting dalam pelestarian adat dan budaya Aceh dalam
lingkup Pembinaan dan pemberdayaan lembaga adat dan tokoh-tokoh adat, pengembanggan
hokum adat dan juga melestarikan pembinaan adat istiadat dan khasanah adat.

Kebijakan Kedudukan MAA kembali diperkuat dengan lahirnya Undang-undang Nomor
11 tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh. Adat dan Adat Istiadat merupakan salah satu pilar
Keistimewaan Aceh, sebagaimana termasuk dalam Undang-undang Rl Nomor 44 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Undang-undang Nomor
11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh, Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Lembaga
Adat. Dengan demikian, Pemerintahan Aceh wajib melaksanakan pembangunan di bidang Adat
dan Adat Istiadat.

Lembaga keistimewaan Aceh yang melaksanakan pembangunan bidang adat istiadat
adalah majelis adat acen (MAA), dan tata kerja majelis adat aceh provinsi nanggroe aceh
darussalam, Qanun Nomor 9 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kehidupan Adat dan Adat Istiadat,
dan Qanun nomorl10 tahun 2008 tentang Lembaga-lembaga Adat. Berdasarkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan tata kerja Lembaga Keistimewaan
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, dan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 33 Tahun 2008 tentang
Susunan Organisasi dan Tata kerja Sekretariat Lembaga Keistimewaan Aceh.

Namun, dalam perkembangannya MAA telah mengalami berbagai dinamika kepengurusan
bahkan menjadi ajang politik perebutan kepentingan bagi petinggi pemerintah Aceh, hingga
mengarah kepada konflik dan perpecahan. Terjadinya konflik internal dalam tubuh Majelis Adat
Aceh yang tidak terlepas dari adanya kepentingan masing-masing pihak terhadap keberadaan

lembaga adat tersebut, baik pemerintah Aceh, Wali Nanggroe Aceh dan kepengurusan MAA



lainnya. Konflik kepentingan ini terlihat jelas mulai pada tahun 2018 terutama dalam pemilihan
ketua MAA tersebut.*

Di sisi lain MAA juga sudah mecapai beberapa prestasi dari program-program yang
terdapat pada Sekretariat Majelis Adat Aceh diwujudkan dengan sejumlah kegiatan di antaranya
pelestarian dan pembinaan adat istiadat, pembinaan dan pengembangan hukum adat, dan
pembinaan lembaga adat dan tokoh adat.

Berdasarkan arah kebijakan MAA tersebut, maka peneliti tertarik melakukan sebuah
penelitian tingkat ketercapaian arah kebijakan MAA dalam pelestarian adat dan budaya di Aceh.
Atas dasar inilah, maka penulis mengangkat judul “Politik Kebudayaan dan Eksistensi Majelis

Adat Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana tujuan politik pemerintah Aceh dalam pembentukan Majelis Adat Aceh ditinjau
dari politik kebudayaan?
2. Bagaimana terjadinya konflik internal ditubuh Majelis Adat Aceh?
3. Bagaimana prestasi yang telah dicapai Majelis Adat Aceh?
4. Bagaimana eksistensi Majelis Adat Aceh dalam pelestarian adat dan budaya di Aceh?
C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:

4 Bahtiar Gayo, Polemik MAA di antara Martabat Lembaga dan Politisasi, diakses
https://dialeksis.com/dialetika/polemik-maa-diantara-martabat-lembaga-dan-politisasi, 2024.
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1. Untuk mengetahui tujuan politik pemerintah Aceh dalam pembentukan Majelis Adat Aceh
ditinjau dari politik kebudayaan.

2. Untuk mengetahui terjadinya konflik internal ditubuh Majelis Adat Aceh

3. Untuk mengetahui prestasi yang telah dicapai Majelis Adat Aceh.

4. Untuk mengetahui eksistensi Majelis Adat Aceh dalam pelestarian adat dan budaya di

Aceh.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya

tentang strategi Majelis Adat Aceh dalam pelestarian adat dan budaya di Aceh.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pemerintah, kajian ini menjadi bahan masukan agar terus memberikan dukungan
kepada MAA dalam rangka pelestarian adat dan budaya di Aceh.

b. Bagi pihak MAA Aceh, kajian ini menjadi bahan evaluasi tentang pelestarian adat dan
budaya di Aceh, sehingga dapat mengambil kebijakan yang lebih baik ke depannya.

c. Bagi masyarakat, kajian ini sebagai bahan masukan untuk terus menjaga dan
melastarikan adat dan budaya di Aceh.

d. Bagi peneliti lain, kajian ini menjadi salah satu rujukan untuk melakukan kajian lebih

lanjut tentang politik kebudayaan dan eksistensi Majelis Adat Aceh.






